REFORMASI ARAB SAUDI
(STUDI ANALISIS TERHADAP PERAN PUTRA MAHKOTA
MOHAMMED BIN SALMAN DALAM SAUDI VISION 2030
PERSPEKTIF SIYASAH SYARI’AH)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-
SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM
BIDANG HUKUM ISLAM / ILMU HUKUM

Oleh :
Moh. Rifgi Jauhar
NIM : 20103070079

Pembimbing :
Miski M. Sos
NIP : 19850809 202012 1003

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Arab Saudi atau biasa disebut dengan Kerajaan Arab Saudi (Kingdom of
Saudi Arabia / Al-Mamlakah Al-Arabiyah As-Sa’udiyah), ialah negara yang
memiliki sumber pendapatan utama dari pengelolaan minyak bumi. Kekayaan
minyak bumi yang berlimpah, telah membuat arab saudi sebagai negara Jazirah
Arab yang modern, tetapi pada tahun 2014 perubahan sosial, politik, dan ekonomi
terjadi, mengakibatkan harga minyak anjlok. Oleh karena itu putra mahkota
Mohammed bin Salman membuat strategi untuk melepaskan Arab Saudi dari
ketergantungan terhadap minyak, maka Mohammed bin Salman merubah tatanan
sosial, politik, serta kebudayaan di Arab Saudi dengan menggagas sebuah gerakan
yang diberi nama Saudi vision 2030

Pada penelitian skripsi ini terdapat tiga fokus permasalahan yang diangkat
untuk dikaji, yakni bagaimana peran Mohammed bin Salman dalam proses
modernisasi di Arab Saudi, kedua bagaimana perubahan sikap kerajaan Arab Saudi
yang konservatif dan tertutup menjadi lebih modern, ketiga apakah Saudi Vision
2030 sejalan dengan prinsip Siyasah Syari’ah . Penelitian ini menggunakan jenis
metode penelitian library research dengan sifat penelitian deskriptif analitik.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus (case approach), dan
pendekatan historis. sumber data yang digunakan berupa sumber data primer yang
berasal dari laman web Saudi Vision 2030 (www.vision2030.gov.sa). Serta
beberapa sumber data sekunder berasal dari publikasi, buku, jurnal, penelitian
terdahulu maupun data lain yang masih relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua peran Mohammed bin
Salman sebelum dinobatkan serta tiga peran sesudah menjadi putra mahkota dalam
memodernisasi Arab Saudi. Masing-masing peran tersebut memiliki Kiblat pada
Saudi Vision 2030. Pada peran sebelum dinobatkan menjadi putra mahkota
Mohammed bin Salman melakukan restrukturisasi pemerintahan dengan
merombak dewan dan kementerian. Selang setahun setelah restrukturisasi
pemerintahan, Mohammed bin Salman menginisiasi strategi Saudi Vision 2030.
Setelah Mohammed bin Salman resmi dinobatkan menjadi putra mahkota di tahun
2017, perannya dalam memodernisasi Arab Saudi semakin terlihat karena
Mohammed bin Salman sudah berkuasa secara de facto. Perubahan yang diberikan
Mohammed bin Salman dalam memodernisasi Arab Saudi ialah dengan
melonggarkan kebijakan ultrakonservatif tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
Siyasah Syari’ah.

Kata Kunci : Mohammed bin Salman, Saudi Vision 2030, Siyasah Syari’ah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arab Saudi atau biasa disebut dengan Kerajaan Arab Saudi (Kingdom of
Saudi Arabia / Al-Mamlakah Al-Arabiyah As-Sa’udiyah), ialah negara yang
memiliki sumber pendapatan utama dari pengelolaan minyak bumi. Kekayaan
minyak bumi yang berlimpah, telah membuat arab saudi sebagai negara Jazirah
Arab yang modern. Namun, hal tersebut tidak membuat kerajaan arab saudi
melepaskan islam sebagai asas dari konstitusi negaranya. Arab saudi
mendeklarasikan dirinya sebagai sebagai sebuah negara yang resmi pada tanggal
23 Desember 1932 dengan raja pertamanya yaitu Abdul Aziz bin Abdurrahman bin
Faisal Al-Saud atau biasa dikenal dengan Ibnu Saud. Hingga saat ini Arab Saudi
telah melewati enam masa kepemimpinan, yaitu Abdul Aziz bin Abdurrahman Al-
Saud (1932-1953), Saud bin Abdul Aziz Al-Saud (1953-1964), Faisal bin Abdul
Aziz Al-Saud (1964-1975), Khalid bin Abdul Aziz Al-Saud (1975-1982), Fadh bin
Abdul Aziz Al-Saud (1982-2005), Abdullah bin Abdul Aziz Al-Saud (2005-2014)
dan Salman bin Abdul Aziz Al-Saud (2014-Sekarang).

Berdirinya kerajaan arab saudi ini tidak lepas dari peran penting kelompok
islam wahabi. Kelompok ini merupakan gerakan pembaharu yang di pelopori oleh

Muhammad bin Abdul Wahab.! Beliau yang bernama lengkap Muhammad bin

1Abu Haif, Perkembangan Islam di Arab Saudi (Studi Sejarah Islam Modern), RIHLAH,
Vol. 3. No.1 (2015), him. 17.



Abdul Wahab bin Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin
Barid bin Muhammad bin al-Masyarif bin al-Tamimi Al-Hambali al-Najdi,
merupakan seorang fagih bermazhab Hambali yang ide dan gagasannya banyak di
pengaruhi oleh Ibnu Taymiyah. Beliau memiliki pemikiran bahwaislam seperti
yang di praktikkan pada masa itu, telah mengalami banyak penyimpangan dan tidak
murni lagi.? Oleh karena itu, beliau bertekat melakukan pemurnian akidah, dan
mengajak masyarakat muslim untuk kembali kepada ajaran islam yang benar yaitu
ruju’ ila al-Quran wa al-Hadits.

Dalam perjalanan dakwahnya, Muhammad bin Abdul Wahab dan
pengikutnya dinilai sangat fanatik dan militan terhadap pemahamannya. Ajaran
islam wahabi juga dikenal sangat literal dalam mengimplementasikan sumber-
sumber ajaran agama, yaitu Al-Quran dan Hadis.® Pemahaman mereka terhadap
ajaran agama terkesan keras dan bahkan memaksakan kehendaknya kepada muslim
lainnya. Oleh karena itu mereka mendapatkan banyak penolakan dari kalangan
muslim yang tidak setuju dengan model dan corak dakwah ajaran islam wahabi.

Sejarah kerajaan Arab Saudi sangat erat kaitannya dengan ajaran islam
wahabi. Karena hal itu putra mahkota arab saudi Muhammad bin Salman yang
merupakan politikus cerdas tidak membuang-buang kesempatan berharga untuk
memberikan dukungan terhadap ajaran islam wahabi yang dipimpin oleh

Muhammad bin Abdul Wahab demi meraih kepentingan politiknya. Maka

2 Philip K Hitti, History Of The Arabs, trans. by R. Cecep Lukman Yasin and Dedi Slamet
Riyadi, cet.1 (Jakarta : PT. Serambi lImu Semesta, 2010), him. 948.

3 Ali Hasan Siswanto, ‘Membongkar Eksistensi (Hipokrisi) Wahabi, Merajut Conversation
of Civilization’,Al-Adalah, Vol.14.No.1, (2016), him. 36.



terjadilah kerja sama antara Muhammad bin Salman dan dan Muhammad bin Abdul
Wahab, dimana kerja sama yang terbangun diantara keduanya menghasilkan
hubungan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan kedua belah pihak.*
Kelompok islam wahabi mendapatkan dukungan dari penguasa dalam menjalankan
dakwahnya, sedangkan negara mendapatkan legitimasi agama melalui wahabisme
dalam mempertahankan dan memperluas kekuasaannya.® Ajaran islam wahabi
akhirnya menjadi sumber legitimasi kuat untuk Arab Saudi untuk mengokohkan
otoritas dan esksistensi sistem kerajaan monarkinya hingga saat ini,° dan
menjadikan wahabi menjadi madzhab resmi Kerajaan Arab Saudi. Sejauh ini
hubungan antara arab saudi dan kelompok islam wahabi terjalin dengan sangat baik,
bukan hanya sekedar hubungan pragmatis, tapi keduanya juga saling bahu-
membahu menjawab persoalan tentang bagaimana model negara islam, serta
bagaimana menjawab tantangan modernisasi dan lainnya.

Pada masa sekarang ini perubahan sosial, politik, dan ekonomi terjadi
setelah pada tahun 2014 harga minyak anjlok,” Kerajaan Arab Saudi tidak bisa
berharap pada minyak bumi sebagai sumber pendapatan negara secara penuh.

Dikarenakan kemrosotan ekonomi yang dialami Kerajaan Arab Saudi sehingga

4 Imam Taulabi, ‘Gerakan Puritanisme Muhammad Bin Wahhab’, Jurnal Pemikiran
Keislaman, Vol.19. No.1 (2013), him. 3.

5 Ali Hasan Siswanto, ‘Membongkar Eksistensi (Hipokrisi) Wahabi, Merajut Conversation
of Civilization’ Al-Adalah, Vol.14. No.1, (2016), him. 41-42.

6 Rikri Zakaria and Siti Muti’ah Setiawati, “Upaya Pemerintah Monarki Arab Saudi dalam
Mempertahankan Legitimasi (1991-2012)”. Skripsi Sarjana Universitas Gajah Mada (2013).

" Robert J. Samuelson, ‘Key Facts about the Great Oil Crash of 2014°, The Washington
Post, 2014 https://www.washingtonpost.com/opinions/roberts-samuelson-key-facts-about-the-
great-oil-crash-of-2014 story.html. Di akses 1 Februari 2024.



https://www.washingtonpost.com/opinions/roberts-samuelson-key-facts-about-the-great-oil-crash-of-2014_story.html
https://www.washingtonpost.com/opinions/roberts-samuelson-key-facts-about-the-great-oil-crash-of-2014_story.html

diperlukan satu strategi untuk melepaskan Kerajaan Arab Saudi dari
ketergantungan terhadap minyak bumi. Maka Muhammad bin Salman merubah
tatanan sosial politik dan kebudayaan Arab Saudi dengan menggagas sebuah
gerakan yang diberi nama Arab Saudi Vision 2030 sebagai satu trobosan besar yang
sangat ambisius untuk mengurangi ketergantungan Kerajaan Arab Saudi pada
sektor minyak bumi. Untuk dapat menggagas Arab Saudi Vision 2030, maka
diperlukan perubahan dibeberapa linih mulai dari kebudayaan, sosial, politik,
hukum, maupun keagamaan. Arab Saudi Vision 2030 ini mengarah pada corak
keberagaman yang lebih moderat. Dikarenakan Arab Saudi Vision 2030 ini
merupakan visi yang memiliki corak terbuka pada budaya dan peradaban luar,
sehingga bila tetap bertahan menggunakan model ajaran islam wahabi, maka visi
ini akan sulit untuk dicapai.

Di sisi lain melihat betapa eratnya hubungan Kerajaan Arab Saudi dan
kelompok islam wahabi, sepertinya akan menjadi batu penghadang bagi Arab Saudi
Vision 2030 yang digagas oleh Muhammad bin salman terutama dalam sektor
ekonomi, kebudayaan, politik, serta agama. Posisi wahabi dianggap akan mengusik
penerapan Visi tersebut. Karena arus modernisasi pastinya akan mempengaruhi
kultur budaya serta agama yang selama ini dibangun oleh wahabi. Apalagi
perencanaan sektor pariwisata dapat dipastikan akan bertentangan dengan corak
keagamaan mereka. Beberapa kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Kerajaan Arab
Saudi sangatlah kontras dengan model sosial keagamaan yang selama ini dibangun
oleh kelompok islam wahabi.

Adanya Arab Saudi Vision ini merupakan salah satu agenda Kerajaan Arab



Saudi untuk mengurangi pelabelan Kerajaan Arab Saudi sebagai negara yang
konservatif dan fundamentalis oleh dunia internasional dan membangun kesan
sebagai negara yang modern dan inklusif. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa
asas konservatif dan fundamentalis sudah dibangun sejak lama oleh kelompok
islam wahabi. Sehingga Arab Saudi Vision yang digagas oleh Muhammad bin
Salman dengan modernisasinya bukan perkara yang mudah, ditambah adanya
kedekatan yang erat antara Arab Saudi dan Wahabi tersebut yang akan menjadi
tantangan tersendiri untuk Saudi Vision 2030.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul REFORMASI ARAB
SAUDI (STUDI ANALISIS TERHADAP PERAN PUTRA MAHKOTA
MOHAMMED BIN SALMAN DALAM SAUDI VISION 2030 PERSPEKTIF

SIYASAH SYARI’AH).

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti akan memfokuskan beberapa
rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran Muhammad bin Salman dalam proses modernisasi di
Arab Saudi ?
2. Bagaimana perubahan sikap kerajaan arab saudi yang konservatif dan
tertutup menjadi lebih modern ?
3. Apakah program Saudi Vision 2030 yang digagas Mohammed bin Salman

sejalan dengan prinsip siyasah syari’ah ?



C. Tujuan Penelitian
Secara garis besar penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai sesuai
dengan rumusan masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran Muhammad bin Salman untuk membawa
modernisasi bagi Arab Saudi
2. Untuk mengetahui perubahan sikap konservatif dan fundamentalis arab
saudi menjadi negara modern
3. Untuk mengetahui Apakah Saudi vision 2030 sejalan dengan Siyasah
Syariah
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharap dapat memberikan pengetahuan tentang
peran dari Muhammad bin Salman dalam dunia global untuk membawa arab
saudi ke arah yang lebih modern.

2. Secara praktis Penelitian ini diharap dapat memberikan referensi tambahan
terkait latar belakang perubahan sikap konservatif negara arab saudi menjadi
modern.

3. Secara akademis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan pola
pikir dalam memahami apakah Saudi Vision 2030 sejalan dengan konsep

siyasah syariah



E. Telaah Pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi yang relevan
dengan problem yang diteliti serta untuk menunjukkan kebaruan suatu penelitian.®
Tinjauan pustaka dalam suatu penelitian sangatlah penting karena memiliki
beberapa tujuan diantaranya yaitu : memberikan informasi kepada pembaca hasil-
hasil dari penelitian lainnya yang berkaitan dengan penelitian saat ini,
menghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan melengkapi
kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya, dan sebagai tolak ukur untuk
menegaskan penelitian tersebut serta menunjukkan bahwa penelitian saat ini
berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Setelah menelusuri
beberapa penelitian baik dalam bentuk makalah, jurnal maupun skripsi, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang membahas tema yang sama diantaranya :

“Gerakan Puritanisme Muhammad bin Wahhab”.® dalam jurnal
Pemikiran Keislaman, 2013. Imam Taulabi menjelaskan tentang Gerakan yang
dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahab merupakan gerakan yang
meneruskan ide-ide pembaharu yang digagas oleh lbnu Taymiyah. Pengaruh
gerkan Wahabi terhadap gerakan-gerakan reformis islam ialah ajaran untuk
keharusan kembali kepada sumber ajaran islam yang asli yaitu Al-Quran dan Hadis,
yang mana perlu dimunculkan kembali semangat ijtihad dan pelarangan terhadap

taglid. Gerakan islam wahabi memberikan corak tambahan pada unsur gerakan

8 Lembaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Malang:
Lembaga Penelitian IKIP Malang, 1997), him. 22.

9 Taulabi, ‘Gerakan Puritanisme Muhammad bin Wahab. Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 19.
No.1 (2013) him. 1-6.



pembangunan sosio-moral pada abad ke-18 M, yang menolak sunkritisme sufi abad
pertengahan. Kiprah Muhammad bin Abdul Wahab dalam menjalankan tugas
tersebut yaitu dengan cara menyelamatkan moral yang sudah tidak sesuai dengan
syariat islam dan kekotoran tauhid yang menimpa umat islam pada saat itu.

Panji Haryadi tahun 2018 dalam karya ilmiah jurnal yang berjudul “Peran
Muhammad bin Salman terhadap perubahan pilar kenegaraan Arab
Saudi”.!® Program studi Hubungan Internasional Program Studi Hubungan
Internasional Universitas Pasundan. Dalam penulisan jurnal ini, menjelaskan
mengenai pilar kenegaraan arab Saudi yang terdiri dari empat pilar yaitu Keluarga
saud, paham Wahhabisme, minyak juga relasi dengan Amerika. Jurnal ini juga
menjelaskan bahwa terjadinya sejarah ketika jabatan putra mahkota diberikan
kepada anaknya sendiri sedangkan biasanya jabatan putra mahkota diberikan
kepada saudara laki laki dari raja yang sedang berkuasa serta menjelaskan mengenai
sejarah Mohammad bin Salman dengan langkah langkah politiknya mengubah tiga
dari empat pilar kenegaraan arab Saudi yang mempunyai resiko yang tinggi apabila
gagal.

Mahmud Hibatul Wafi tahun 2018 dalam jurnal yang berjudul “ Diskursus
Reformasi Arab Saudi: Kontestasi Kerajaan Saudi dan Wahabi”.! Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dalam penulisan jurnal ini, dijelaskan

bahwa Pengakuan publik yang dilontarkan pihak Saudi akan betapa kaku dan

10 panji Haryadi, Peran Muhammad bin Salman terhadap perubahan pilar kenegaraan Arab
Saudi. ICMES, Vol.2. No.1. (2018).

11 Mahmud Hibatul Wafi, Diskursus Reformasi Arab Saudi : Kontestasi Kerajaan Saudi
dan Wahabi. Journal of Islamic World and Politics. Vol.2. No.1. (2018)



konservatifnya cara beragama negara tersebut mendatangkan perhatian dan
pertanyaan besar bagi dunia Internasional. Reformasi sosial dan ekonomi adalah di
antara rancangan yang dilancarkan Saudi. Pihak Saudi sendiri berniat untuk
bertransformasi ke arah Islam moderat sebagai upaya untuk mereduksi bentuk
kekakuan dan ekstrimisme.

Grasela Kismi Umboh (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Reformasi
Ekonomi Arab Saudi Di Bawah Kekuasaan Putra Mahkota Mohammad Bin
Salman Melalui Saudi Vision 2030”.}2 Universitas Kristen Satya Wacana
Surakarta. Dalam skripsi ini Dijelaskan bahwa Mohammed bin Salman merupakan
aktor yang rasional karena menjalankan reformasi yang dinilai sangat mendesak
dan penting untuk dilaksanakan. Dalam reformasi tersebut telah dirancangkan dan
sementara dijalankan proyek-proyek yang ambisius demi terlaksananya tujuan dari
Saudi Vision 2030 ini. Muhammad Bin Salman yang seorang Putra Mahkota
termuda dengan visinya yang ambisius dan berani serta memiliki pemikiran yang
terbuka. Dengan adanya reformasi ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
kerajaan. Sasaran terbesar diberlakukannya visi 2030 arab saudi tersebut bisa
dimulai dengan reformasi ekonomi di bawah kekuasaan Mohammed bin Salman
atas kerajaannya Arab Saudi melalui visi tersebut. Topik ini dibahas dengan konsep
reformasi dan diversifikasi sebagai instrumen prosedural dari reformasi ekonomi.

Ulfa Isami Hidayat (2023) dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi

Program Saudi Vision 2030 Pilar Kedua A THRIVING ECONOMY Tahun

12 Grasela Kismi Umboh. “Reformasi Ekonomi Arab Saudi Di Bawah Kekuasaan Putra
Mahkota Mohammad Bin Salman Melalui Saudi Vision 2030”. Skripsi Universitas Kristen Satya
Wacana Surakarta (2019).
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2017-2020”.1% Universitas Lampung. Dalam skripsi ini membahas mengenai
pengimplementasian pilar kedua saudi vision 2030 Arab Saudi menjadi negara
Islam Ultra Konservatif dengan aturan-aturan Hukum Islam yang begitu ketat. Arab
Saudi mulai meruntuhkan peraturan yang membelengu negara tersebut dengan
memberikan kebebasan bagi rakyatnya dan masyarakat internasional untuk bebas
keluar masuk negara tersebut. Arab Saudi mulai menunjukan sisi liberalnya
ditangan Muhammad bin Salman. Hal ini dilakukan guna mendukung diversifikasi
pemasukan negara.
. Kerangka Teori

Teori merupakan serangkaian bagian ataupun variabel, definisi, dan dalil
yang saling memiliki keterhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan
sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel,
dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah. Labovits dan Hagedorn
mendefinisikan teori sebagai ide pemikiran yang mereka berdua definiskan sebagai
menentukan bagaimana dan mengapa variabel-variabel dan pernyataan hubungan
dapat saling berhubungan. Teori yang akan digunakan peneliti sebagai pisau
analisis dalam penelitian ini adalah teori kepentingan nasional dan teori kekuatan
nasional.
1. Teori Kepentingan Nasional

Menurut Hans J. Morgenthau, kepentingan nasional adalah kapasitas

minimum suatu negara untuk melindungi dan mempertahankan identitas fisik,

18 Ulfa Islami Hidayat “Implementasi Program Saudi Vision 2030 Pilar Kedua A
THRIVING ECONOMY Tahun 2017-2020”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas
Lampung, 2023
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politik, dan budayanya dari campur tangan negara lain. Dari tinjauan ini, para
pemimpin negara telah merumuskan kebijakan khusus untuk negara lain yang
bersifat kooperatif atau bertentangan.!* Metode Morgenthau begitu terkenal
sehingga menjadi paradigma dominan dalam penelitian politik internasional
setelah Perang Dunia Il. Morgenthau menunjukkan bahwa kepentingan nasional
setiap negara adalah kekuatan, yaitu segala sesuatu yang dapat membangun dan
mempertahankan kontrol satu negara atas negara lain. Hubungan kekuasaan atau
kontrol semacam ini dapat diciptakan melalui teknik koersif dan kooperatif.
Oleh karena itu, Morgenthau mengkonstruksi sebuah konsep abstrak yang tidak
mudah untuk didefinisikan, yaitu kekuasaan (Power) dan kepentingan (Interest),
yang menurutnya merupakan sarana dan tujuan dari tindakan politik
internasional. Pada dasarnya, kepentingan nasional merupakan tujuan-tujuan
yang ingin dicapai oleh suatu negara, yang berkaitan dengan kebutuhan ataupun
hal yang dicita-citakan oleh suatu negara. Oleh karena itu, kepentingan nasional
menjadi sangatlah penting dalam menentukan prilaku suatu negara. Bahkan,
kepentingan negara sering menjadi pembenaran dari setiap kebijakan yang
diambil oleh suatu negara tersebut.*®

Donald E Nuchterlin  mengatakan dalam kacamata hubungan

internasional, tindakan suatu negara terhadap negara lain dipengaruhi oleh

14 Hans Morgenthau and the National
Interest.https://www.cambridge.org/core/journals/ethics-and-international-affairs/article/abs/hans-
morgenthau-and-the-national-interest/1796 FAA173449EC1551C81B0240B3761 diakses 1
Februari 2024.

15 Cao, Lan. Culture in law and development: nurturing positive change. Oxford
University, (2016).


https://www.cambridge.org/core/journals/ethics-and-international-affairs/article/abs/hans-morgenthau-and-the-national-interest/1796FAA173449EC1551C81B0240B3761
https://www.cambridge.org/core/journals/ethics-and-international-affairs/article/abs/hans-morgenthau-and-the-national-interest/1796FAA173449EC1551C81B0240B3761
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banyak faktor yang bermuara pada kepentingan nasional pada masing-masing
negara. Menurutnya kepentingan nasional merupakan kondisi dimana kebutuhan
dan keinginan yang dirasakan dari suatu negara berdaulat dalam kaitannya
dengan negara berdaulat lainnya yang terdiri dari lingkungan eksternal.
Nuechterlin membagi kepentingan nasional menjadi empat, yaitu; Pertama;
Defence interest / kepentingan pertahanan yakni berkaitan pada kepentingan
untuk melindungi warga negaranya, wilayah, serta sistem politik negara dari
ancaman eksternal. Kedua; Economic interest / kepentingan ekonomi, yaitu
kepentingan pemerintah untuk meningkatkan perekonomian negara melalui
hubungan dengan negara lain. Ketiga; Word order interest / kepentingan tata
internasional yaitu kepentingan untuk memelihara dan mempertahankan sistem
politik dan ekonomi internasional yang menguntungkan bagi negaranya.
Keempat; ldeological interest / kepentingan ideologi, yaitu kepentingan yang
berkaitan untuk mempertahankan ideologi negara dari ancaman ideologi negara
lain.®
2. Teori Kekuatan Nasional

Kekuatan ialah kekuatan manusia atas pemikiran dan tindakan
manusia lain, fenomena ataupun gejala yang bisa ditemukan ketika manusia satu
sama lain hidup dalam berhubungan sosial. Namun akan berbeda apabila yang
dimaksud adalah kekuatan negara. Negara dalam hal ini bukan merupakan benda

empiris. Negara tidak dapat dilihat, namun yang dapat diamati hanya individu-

8 Donald E Nuechterlein, National Interest and Foreign Policy: A Conceptual Framework
for Analysis and Decision-Making’,Brtish Journal of International Studies ; Cambridge University
V0l.2.N0.3 (1976), him. 247.
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individu yang termasuk didalam suatu negara. Oleh karenanya negara
merupakan abstraksi dari sejumlah individu yang mempunyai kesamaan ciri
khas tertentu, dan hal ini yang membuat mereka menjadi anggota negara yang
sama.!’

Untuk menyaksikan kekuatan nasional, menurut Hans J, ada
beberapa hal yang menjadi unsur penentunya antara lain : geografis, sumberdaya
alam (terdiri atas pangan, dan bahan mentah) kemampuan industri, kesiagaan
militer (terdiri atas teknologi, kepemimpinan, kualitas dan kuantitas angkatan
bersenjata), penduduk (penyebaran dan kecenderungan), karakter nasional
(eksistensi  nasional), moral nasional, (kualitas diplomasi, kualitas
pemerintahan), (masalah perimbangan antara sumber daya dan politik, masalah
perimbangan di antara sumber daya, masalah dukungan rakyat, pemerintahan
dalam negeri dan politik luar negeri).'8

3. Siyasah Dusturiyah

Siyasah Dusturiyah merupakan hubungan antara pemerintah di
suatu tempat atau wilayah dengan rakyatnya serta kelembagaan yang ada
didalam masyarakat. Siyasah dusturiyah mencakup bidang kehidupan yang
begitu luas dan kompleks. Hal-hal yang ada dalam ilmu siyasah dusturiyah
tentunya tidak terlepas dari dua hal yakni Al-quran dan Al-hadist.

Allah SWT berfirman :

17 Hans J. Morgenthau, Politik Antar Bangsa, trans. by Maimoen, Fatwan, and Cecep
Sudradjat, 1%,(Yayasan Obor Indonesia, 2010) him. 125.

18 1bid., him. 135.



14

Poskais i ) ais e 91§ el (K 10
Artinya : Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di bumi
sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu perbuat.(Q.S.
Yunus:14)

Negara dikenal dengan istilah ilmu kenegaraan, hukum tatanegara,
ilmu politik, dan ilmu administrasi negara. Ketika kita melihat karya atau kitab
dari ulama-ulama terdahulu, maka jelas bahwa siyasah oleh para ulama
terdahulu sangat mirip dengan ilmu politik dalam artian luas. Menurut ilmu figh
“dustur” adalah prinsip pokok bagi pemerinthaan negara manapun seperti
terbukti didalam perundang-undangannya, peraturan, serta adatnnya. Khalifah
atau pemimpin pasti akan menetapkan suatu kebijaksanaan dalam hal agama dan
dunia, hal ini tidak dapat dipisahkan dari tugas khalifah sebagai kepala bagi suatu
negara bahkan agama. Khalifah memerlukan pedoman yang mampu menjadikan
suatu negara itu baik atau tidak, tidak hanya dalam Islam, bahkan agama lain
turut mengajarkan hal yang sama yaitu menjadi pemimpin yang adil dan mampu
memerintah suatu negara dengan baik.

G. Metode Penelitian
Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa latin methodos, yang
mana itu gabungan dari akar kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui,
mengikuti,sesudah, sedangkan hodos memiliki arti yaitu jalan, cara dan arah.

Dengan kata lain, metode merupakan prosedur untuk mendapatkan objek. Metode

juda dapat dikatakan sebagai cara untuk berbuat atau mengerjakan sesuatu dalam

19 Q.S. surat Yunus, Ayat 14
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suatu sistem yang teratur. Sehingga metode selalu berkaitan dengan proses atau
prosedur, atau dapat dikatakan proses ataupun teknik untuk melakukan penelitian.
Beberapa pertimbangan penting dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library
research). Penelitian pustaka yaitu penelitian yang diperoleh melalui berbagai
sumber kepustakaan yang fokusnya kali ini pada peran Muhammad bin Salman
dalam me modernisasi arab Saudi yang dikaji melalui literatur dan sumber
berupa buku bacaan, artikel jurnal, naskah, data dari internet, serta karya ilmiah
lainnya yang masih relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu suatu metode untuk
mendeskripsikan, menjelaskan den memberikan gambaran suatu objek yang di
teliti melalui data atau sampel yang telah di kumpulkan sebagaimana adanya.?’
Sifat penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan saran mengenai ketentuan yang
harus dilakukan guna mengatasi masalah tertentu. Penelitian ini mencoba
mendapatkan fakta mengenai peran dari Muhammad bin Salman dalam Arab
Saudi Vision 2030.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah penelitian yang berupa proses pemecahan suatu
masalah melalui tahapan yang telah ditentukan sehingga dapat mencapai tujuan

penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan 2 pendekatan, yaitu :

20 Sperjono Soekanto, Pengantar penelitian hukum, (Jakarta : Ul-Prees, 1986), him. 10.
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a. Pendekatan kasus (Case Aprroach)

Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan telaah terhadap
kasuskasus atau problematika yang berkaitan dengan isu-isu yang dihadapi
dan terjadi di arab Saudi khususnya pada masa Muhammad bin Salman
menjadi putra mahkota.

b. Pendekatan Historis

Pendekatan ini dilakukan untuk peneliti membuat rekonstruksi masa
lampau dengan mengumpulkan, memverifikasi, dan menganalisis serta
menyintesiskan bukti atau fakta yang ada dengan teliti sehingga mendapatkan
gambaran yang tepat pada masa lampau.?! Tipe penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh pemaparan (deskripsi) secara lengkap, rinci, jelas, dan sistematis
tentang apa saja peran yang dilakukan Muhammad bin Salman dalam rangka
me modernisasi Arab Saudi.

4. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari sumber-sumber yang sudah ada serta memberikan penjelasan dan
menganalisis ~ permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan 2 bahan hukum, sebagai berikut :
a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mencakup

2L A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), him.328.
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ketentuan- ketentuan peraturan perundang undangan yang berlaku dan
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa bahan hukum primer yaitu Al-Quran sebagai
konstitusi di Arab Saudi dan An nizham al asasi lil hukmi.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder dalam penelitian yaitu semua bahan yang
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer berupa tulisan-
tulisan. Untuk data sekunder dalam penelitian ini berupa data kebijakan
pemerintah arab Saudi melalui Muhammad bin Salman terhadap perubahan
negara arab Saudi menjadi modern.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diterapkan ialah melalui
dokumentasi serta analisis data kualitatif, langkah awalnya yaitu dengan
mengumpulkan telaah literatur yang berkaitan dengan judul penelitian yang
sedang di teliti. Selanjutnya, data yang terkumpul kemudian di analisis untuk

mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Sistemtika penelitian ini disusun agar dapat memberikan gambaran secara
keseluruhan isi serta maksud dari penelitian yang akan diteliti. Peneliti membagi
penelitian kedalam 5 bab, yaitu :
Bab | : Berisi pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika
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pembahasan. Pada bab | ini memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini.

Bab Il : . Pada bab ini, berisi tentang prinsip-prinsip siyasah syari’ah yang
mana menjadi pisau analisis untuk mengetahui apakah Saudi Vision 2030 sejalan
dengan prinsip-prinsip siyasah syariah.

Bab 11 : Profil negara Arab Saudi dan Muhammad bin Salman. Pada bab
ini, penulis akan mengulas mengenai profil negara arab saudi yang mencakup
Sejarah Berdirinya Negara Arab Saudi, Letak Geografis dan Kondisi Demografis,
Bentuk Negara dan Sistem Pemerintahan, Visi Misi dan Kebijakan Negara Arab
Saudi. Serta penulis juga akan membahas mengenai profil dari Muhammad bin
Salman mencakup tentang Nama dan Sejarah Kelahiran, Latar Belakang
Pendidikan, Hasil Karya, serta Karir Politik.

Bab IV : Menganalisis tentang peran Muhammad bin Salman dalam Arab
Saudi Vision 2030, Pada bab ini, penulis akan memaparkan mengenai kebijakan
Muhammad bin Salman dalam upayanya mentransformasikan Negara Arab Saudi
menjadi negara yang modern serta apakah Saudi Vision sejalan dengan prinsip-
prinsip siyasah syari’ah

Bab V : Merupakan akhir dari semua bab yang ada dan merupakan bab
penutup yang akan memuat kesimpulan atas persoalan yang telah dipaparkan serta

saran-saran yang ditulis dan disampaikan secara ringkas dan jelas



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Terdapat dua peran Muhammad bin Salman sebelum dinobatkan
serta tiga peran sesudah menjadi putra mahkota di tahun 2017 dalam
memodernisasi Arab Saudi. Masing-masing peran tersebut memiliki kiblat
pada Saudi Vision 2030. Pada peran sebelum dinobatkan menjadi putra
mahkota MBS melakukan restrukturisasi pemerintahan di tahun 2015 dengan
merombak dewan dan kementerian. Selang setahun setelah restrukturisasi
pemerintahan, Muhammad bin Salman menginisiasi strategi Arab Saudi Vision
2030 disaat Muhammad bin Salman masih menjabat menjadi Menteri
Pertahanan di tahun 2016. Visi tersebut bertujuan untuk mengurangi
ketergantungan ekonomi pada sektor minyak dan mengembangkan sektor-
sektor lain.

Setelah Muhammad bin Salman resmi dinobatkan menjadi putra
mahkota di tahun 2017, perannya dalam memodernisasi Arab Saudi semakin
terlihat karena Muhammad bin Salman berkuasa secara de facto sehingga Arab
Saudi Vision 2030 yang diinisiasikannya di tahun 2016 berjalan lebih efektif.
Untuk mencapai strategi Saudi Vision 2030, Muhammad bin Salman
melonggarkan kebijakan ultrakonservatif untuk menghilangkan citra
konservatif yang selama ini menjadi wajah di Arab Saudi. Adapun yang
menjadi latar belakang dari perubahan sikap tersebut ialah untuk

menghilangkan ketergantungan Arab Saudi terhadap minyak bumi yang
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tergolong sumber energi yang tidak dapat diperbarui dan akan habis di
kemudian hari, selain itu juga banyaknya energi alternatif pengganti minyak
yang mana membuat mau tidak mau Arab Saudi harus melakukan reformasi
terhadap negaranya agar sumber perekonomiannya dapat terus berjalan dengan
baik, untuk itulah digagasnya Saudi Vision 2030 sebagai langkah awal Arab
Saudi untuk melakukan reformasi. Kebijakan-kebijakan yang dilonggarkan
tersebut yakni kebijakan pro perempuan yang meliputi membolehkan
perempuan untuk menyetir, membolehkan perempuan untuk berpartisipasi
dalam pemerintahan dan militer, meningkatkan partisipasi perempuan dalam
dunia olahraga dan melonggarkan aturan berpakaian untuk perempuan.
Kebijakan Muhammad bin Salman lainnya yakni membuka bioskop,
pengadaan program visa turis, memberi izin pengadaan acara hiburan berkelas
internasional dan membawa Islam Arab Saudi menjadi moderat. Selain
melonggarkan kebijakan ultrakonservatif, Muhammad bin Salman juga ingin
merubah wajah Arab Saudi yang terkenal eksklusif dan kaku dengan membawa
Islam Arab Saudi menjadi moderat dan terbuka.

Setelah ditelaah bersama banyak aspek dalam Saudi Vision 2030
yang sejalan dengan Siyasah Syari‘ah, terutama dalam hal keadilan sosial,
pemberdayaan ekonomi, dan reformasi pemerintahan. Namun, implementasi
visi ini harus dilakukan dengan hati-hati dan dipandu oleh prinsip-prinsip
syariah untuk memastikan bahwa modernisasi yang dicapai tetap selaras
dengan nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan yang tepat, Saudi Vision 2030

dapat mencapai kemajuan ekonomi dan sosial tanpa mengorbankan prinsip-
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prinsip syariah.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa selama proses penelitian masih berlangsung,
penelitian ini memiliki kekurangandi dalamnya sehingga perlu dikembangkan
dan diperbaiki lebih lanjut. Salah satu faktornya merupakan keterbatasan waktu
penelitian serta perkembangan Saudi Vision 2030 yang bersifat dinamis dan
projektif sehingga sangat besar kemungkinan jika kedepannya akan banyak
pembaharuan data. Oleh sebab itu, untuk mengembangkan penelitian dengan
topik terkait, peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar
memperkaya penelitian dengan penggunaan data yang lebih terkini mengenai

project Saudi Vision 2030.
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